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ABSTRAK 

 
Masa remaja merupakan fase penuh dinamika emosi sekaligus pencarian identitas diri, sehingga 
pengambilan keputusan sering dipengaruhi perasaan sesaat. Kondisi ini menegaskan pentingnya 
regulasi emosi dan kepemimpinan diri (self-leadership) dalam menjaga keseimbangan psikologis. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan representasi kepemimpinan diri dan proses pengambilan 
keputusan emosional tokoh Riley dalam film Inside Out 2 (2024). Metode yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif dengan teknik qualitative content. Data dikumpulkan melalui observasi dialog, 
gestur, dan ekspresi, kemudian dikategorisasikan berdasarkan tema serta SDG 3 (Good Health and 
Well-being). Hasil menunjukkan kepemimpinan diri Riley berkembang melalui tiga tahap: 
instabilitas akibat dominasi Anxiety, pencarian validasi sosial melalui Envy, hingga penerimaan diri 
melalui terbentuknya Sense of Self. Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan diri remaja 
terbentuk dari interaksi regulasi emosi, kebutuhan sosial, dan pematangan kognitif. Penelitian ini 
relevan dengan SDG 3 target 3.4 tentang promosi kesehatan mental, sementara kajian selanjutnya 
dapat memperluas objek pada media populer lain atau lintas budaya untuk memperkaya perspektif 
global. 
 
Kata Kunci: kepemimpinan diri, kecerdasan emosional, pengambilan keputusan, remaja, Inside 
Out 2 

ABSTRACT 
 
Adolescence is a phase full of emotional dynamics and identity exploration, where decision-making 
is often influenced by momentary feelings. This highlights the importance of emotional regulation 
and self-leadership in maintaining psychological balance. This study aims to describe the 
representation of self-leadership and the process of emotional decision-making of Riley in the film 
Inside Out 2 (2024). The research employed a descriptive qualitative method with qualitative content 
analysis. Data were collected through observations of dialogues, gestures, and expressions, then 
categorized based on themes and linked to SDG 3 (Good Health and Well-being). The findings show 
that Riley’s self-leadership develops in three stages: instability due to the dominance of Anxiety, the 
search for social validation through Envy, and self-acceptance through the formation of a new Sense 
of Self. These findings emphasize that adolescent self-leadership is shaped by the interaction of 
emotional regulation, social needs, and cognitive maturation. This study is relevant to SDG 3 target 
3.4 on mental health promotion, while future research may expand to other popular media or cross-
cultural contexts to enrich the global perspective. 
 
Keywords: self-leadership, emotional intelligence, decision making, adolescence, Inside Out  
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1. PENDAHULUAN  
Kepemimpinan merupakan salah 

satu aspek penting dalam kehidupan 
manusia, tidak hanya dalam lingkup 
organisasi formal, tetapi juga dalam ranah 
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan 
dengan Ellingsen (2025) yang 
menekankan bahwa kepemimpinan dapat 
dipandang sebagai sikap filosofis dan 
reflektif dalam kehidupan kerja, bukan 
semata jabatan struktural. Secara umum, 
kepemimpinan dipahami sebagai proses 
individu atau kelompok mampu 
mengarahkan, memengaruhi, dan 
mengelola dinamika tertentu untuk 
mencapai tujuan bersama (Islam et al., 
2019). Kepemimpinan tidak terbatas pada 
jabatan struktural, melainkan muncul 
melalui interkasi sosial yang menuntut 
adanya arahan, koordinasi, dan kerja 
sama. Menurut Bracht et al. (2021), 
kepemimpinan tidak selalu datang dari 
satu orang. Ada konsep kepemimpinan 
diri (Self-leadership), yaitu kemampuan 
individu mengarahkan, memotivasi, dan 
mengatur dirinya sendiri agar tetap sejalan 
dengan tujuan yang dicapai. Liu et al. 
(2023) menegaskan bahwa kepemimpinan 
diri berhubungan dengan banyak hal 
positif, seperti keberanian mengambil 
inisiatif, kreativitas dalam bekerja, sampai 
munculnya kemampuan memengaruhi 
dinamika kelompok.  

Salah satu keterampilan penting 
dalam kepemimpinan yaitu pengambilan 
keputusan (Arina et al., 2023). 
Pengambilan keputusan berarti memilih 
tindakan paling tepat di antara berbagai 
alternatif, sehingga efektivitas pemimpin 
lebih ditentukan oleh mutu keputusan 
daripada sekadar wewenang kelompok 
(Cristofaro et al., 2023). Dalam proses ini, 
kecerdasan emosional berperan penting 
karena membantu seseorang berpikir 
jernih sehingga mampu menentukan 
keputusan yang tepat (Laoli et al., 2025). 
Jika emosi tidak stabil, seseorang bisa 
kehilangan fokus dan kesulitan 
menyelesaikan pekerjaan (Sastrodiharjo 
et al., 2021). Emosi tertentu dapat 

memengaruhi cara seseorang menilai 
risiko. Seperti, rasa bersalah (guilt) dapat 
membuat seseorang lebih berhati-hati, 
sedangkan kemarahan (anger) justru 
mendorong individu mengambil 
keputusan yang lebih berisiko (Gangemi 
et al., 2025). Tanpa kecerdasan 
emosional, pemimpin cenderung 
membuat keputusan reaktif yang tidak 
mempertimbangkan dampak jangka 
panjang, sehingga kepemimpinan diri 
tidak berkembang secara sehat.  

Keterkaitan antara kepemimpinan 
diri, emosi, dan pengambilan keputusan 
menjadi relevan ketika dikaitkan dengan 
masa remaja. Masa remaja merupakan 
periode penuh dinamika emosi sekaligus 
pencarian identitas diri. Hartley & 
Somerville (2015) menjelaskan bahwa 
remaja sering menghadapi 
ketidakseimbangan antara dorongan 
emosional dan kontrol diri yang belum 
matang sepenuhnya (dual-system model). 
Hal ini di perkuat oleh Cerniglia & Di 
Pomponio (2024), bahwa cara remaja 
menilai risiko dipengaruhi faktor 
neurokognitif dan tekanan sosial dari 
teman sebaya. Dalam kenyataan sehari-
hari, tantangan yang dihadapi remaja 
semakin kompleks dengan hadirnya 
media sosial, persaingan akademik, dan 
kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan 
dari lingkungannya. Tekanan tersebut 
sering memperbesar ketidakstabilan 
emosi, sehingga keputusan kerap 
dipengaruhi perasaan daripada  
pertimbangan rasional. 

Salah satu cara untuk memahami 
dinamika tersebut, yaitu melalui media 
populer, seperti film animasi. Selaim 
sebagai hiburan, film animasi juga 
berfungsi sebagai sarana edukasi 
psikologis (Liu & Elms, 2019). Anak-
anak yang menonton film animasi 
edukatif memiliki respons kognitif dan 
emosional yang lebih baik (Türkmen, 
2020). Sejalan dengan itu, Yuanyuan et al. 
(2024) membuktikan bahwa penggunaan 
komik dan animasi interaktif dapat 
membantu anak dan remaja melatih 
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regulasi emosi, sejalan dengan 
pendekatan art therapy dan metode 
refleksi diri berbasis media visual. 

Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penelitian ini berfokus pada 
representasi kepemimpinan diri dalam 
pengambilan keputusan emosional tokoh 
Riley pada film Inside Out 2 (2024). 
Kehadiran emosi baru seperti Anxiety, 
Envy, Embarrassment, dan Ennui 
memperlihatkan kompleksitas emosi 
remaja yang mencerminkan tantangan 
nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk 
mendeskripsikan bentuk kepemimpinan 
diri dan proses pengambilan keputusan 
emosional Riley, tetapi juga 
mengidentifikasi faktor emosional yang 
memengaruhinya. Urgensi penelitian 
terletak pada kontribusinya dalam 
memahami pentingnya regulasi emosi dan 
kepemimpinan diri bagi remaja, yang 
sejalan dengan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG 3) mengenai Good 
Health and Well-being. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan baru mengenai 
bagaimana media populer seperti film 
animasi dapat menjadi sarana refleksi 
sekaligus edukasi psikologis dalam 
meningkatkan kesadaran akan kesehatan 
mental dan kesejahteraan generasi muda. 

 
2. LANDASAN TEORI  
2.1 Kepemimpinan dan 

Kepemimpinan diri 
Kepemimpinan tidak lagi dipandang 

sekadar kemampuan formal pemimpin, 
Kepemimpinan bukan hanya kemampuan 
formal pemimpin, tetapi proses sosial 
yang memungkinkan individu 
memobilisasi orang lain untuk mencapai 
tujuan (Huang et al., 2022). Woods et al. 
(2023) membagi kepemimpinan dalam 
tiga perspektif: berfokus pada pemimpin, 
pengikut, atau lembaga, yang 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
bersifat kompleks dan dapat muncul dari 
berbagai pihak. Hal ini menunjukan 
bahwa kepemimpinan bersifat kompleks 

serta lahir dari interaksi dinamis antara 
individu, pengikut, dan lingkungan 
(Junça-Silva & Camaz, 2023). 

Dalam perkembangannya, muncul 
self-leadership, yaitu kemampuan 
seseorang untuk memengaruhi, 
memotivasi, dan mengarahkan dirinya 
agar sejalan dengan tujuan yang ingin 
dicapai (Klösel, 2022). Menurut Goldsby 
et al. (2021), self-leadership mencakup 
tiga strategi utama: Pertama, strategi 
fokus perilaku, yang mencakup observasi 
diri, penetapan tujuan, serta penghargaan 
atau hukuman diri. Kedua, strategi 
penghargaan intrinsik, dengan 
menemukan kepuasan dan nilai positif 
dari aktivitas. Ketiga, strategi pola pikir 
konstruktif, yang meliputi self-talk positif 
dan visualisasi kesuksesan. Kombinasi 
strategi ini terbukti meningkatkan 
kreativitas dan inovasi (Knotts et al., 
2022). 

Self-leadership juga berkaitan erat 
dengan regulasi emosi dan resiliensi. 
Tenschert et al. (2024) menegaskan 
bahwa pelatihan self-leadership dengan 
mindfulness meningkatkan kemampuan 
menghadapi stres, kepuasan hidup, dan 
pengelolaan emosi. Hal ini relevan dalam 
konteks remaja, yang berada pada fase 
pencarian identitas sekaligus menghadapi 
dinamika emosional yang intens. Shek et 
al. (2023) menegaskan bahwa self-
leadership pada remaja mendorong 
kemampuan mengambil inisiatif, 
membangun resiliensi, serta mengarahkan 
perilaku ke arah yang lebih adaptif. 
Dengan demikian, self-leadership bukan 
hanya pengembangan diri, tetapi juga 
modal penting dalam pengambilan 
keputusan emosional. 
2.2 Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional (EI) 
merupakan kemampuan mengenali, 
memahami, menggunakan, dan mengelola 
emosi secara sehat pada diri sendiri 
maupun orang lain (Mayer et al., 2016). EI 
membantu seseorang mengambil 
keputusan yang bijak bahkan ketika faktor 
kognitif lain diperhitungkan (Sambol et 
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al., 2025). Dari sudut pandang psikologi, 
emosi tidak selalu bertentangan dengan 
logika. melainkan memberi sinyal tentang 
apa yang penting dan membantu 
menimbang risiko (Soriano-Sánchez & 
Jiménez-Vázquez, 2023).  

Pada remaja, kecerdasan emosional 
berfungsi seperti “rem” yang mencegah 
tindakan impulsif akibat dorongan sesaat. 
Remaja dengan EI tinggi lebih mampu 
mengendalikan impuls, lebih sedikit 
mengalami kecemasan, dan cenderung 
mengambil keputusan sehat (Dumandan 
& Ocay, 2025). Selain itu, EI juga 
berkorelasi positif dengan strategi 
menghadapi masalah (coping) yang lebih 
adaptif dan pencapaian akademik yang 
lebih baik (Sánchez-Álvarez et al., 2020). 
Dalam kepemimpinan, EI terbukti 
memperkuat kerja sama dalam tim, dan 
membantu pemimpin membuat keputusan 
yang lebih baik (Coronado-Maldonado & 
Benítez-Márquez, 2023). Pemimpin 
dengan EI tinggi mampu mengelola 
emosinya sendiri dan memahami emosi 
orang lain, sehingga menciptakan suasana 
yang kondusif untuk bekerja bersama 
(Yuldasheva, 2024). Oleh karena itu, 
kecerdasan emosional dapat dipandang 
sebagai keterampilan penting dalam 
kepemimpinan diri dan pengambilan 
keputusan emosional. 
2.3 Pengambilan Keputusan 

Emosional 
Pengambilan keputusan merupakan 

proses memilih tindakan terbaik di antara 
berbagai alternatif yang ada. Emosi 
berperan besar dalam menilai risiko dan 
menentukan pilihan risiko (Lerner et al., 
2015). Dari perspektif neuropsikologi, 
emosi memberi sinyal urgensi situasi, 
sementara kognisi menyeimbangkan 
respons agar tidak berlebihan. Regulasi 
emosi yang buruk menghasilkan 
keputusan berisiko, sedangkan regulasi 
baik membantu menghindari keputusan 
impulsif (Levine, 2022). Selain itu, 
tekanan sosial dan keterbatasan waktu 
juga memperkuat peran emosi dalam 

proses pengambilan keputusan (Lin & Jia, 
2023). 

Kualitas keputusan ditentukan oleh 
kemampuan meregulasi emosi, refleksi 
kognitif, dan mempertimbangkan konteks 
eksternal. Kecerdasan emosional menjadi 
salah satu faktor penting. Yuldasheva 
(2024) menemukan bahwa kecerdasan 
emosional mendukung pemimpin dalam 
membuat keputusan strategis. Sejalan 
dengan itu, Sambol et al. (2025) 
menegaskan bahwa kemampuan 
mengenali dan mengatur emosi membuat 
individu lebih mampu mengambil 
keputusan tepat sekaligus menghindari 
risiko berlebihan. Jenis emosi tertentu 
juga memunculkan dampak yang berbeda 
pada pengambilan keputusan. Gangemi et 
al. (2025) menemukan bahwa rasa 
bersalah menumbuhkan kehati-hatian, 
sedangkan amarah justru meningkatkan 
preferensi terhadap risiko.   
2.4 Model Dual-System pada Masa 

Remaja 
Model dual-systems menjelaskan 

ketidakseimbangan dua sistem otak pada 
remaja: sistem sosioemosional yang lebih 
cepat matang dan sangat sensitif terhadap 
reward, serta sistem kontrol kognitif yang 
berkembang lebih lambat dan berfungsi 
menahan impuls dan merencanakan 
secara rasional (Shulman et al., 2016). 
Reward sensitivity mencapai puncak pada 
masa remaja, sementara fungsi kontrol 
eksekutif terus berkembang hingga 
dewasa muda. Sehingga remaja sering 
membuat keputusan impulsif meskipun 
memahami risiko (Schreuders et al., 
2018). Namun, Telzer (2016) 
menunjukkan bahwa sensitivitas reward 
tidak selalu negatif. Respons prososial 
terhadap reward justru dapat menurukan 
perilaku berisiko. Temuan ini 
menunjukkan bahwa sistem 
sosioemosional juga dapat diarahkan 
secara adaptif untuk mendukung 
perkembangan positif. 
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3. METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif karena 
sesuai untuk menggambarkan fenomena 
secara menyeluruh tanpa menekankan 
generalisasi statistik. Menurut Lim 
(2025), pendekatan ini memberi ruang 
memahami makna kontekstual dalam 
pengalaman sosial. Hall & Liebenberg 
(2024) menegaskan bahwa kualitatif 
deskriptif memfokuskan pada uraian 
langsung dan sistematis tanpa 
mengabstraksi ke teori yang terlalu luas. 
Objek kajian berupa tokoh Riley pada film 
Inside Out 2 (2024), dengan fokus pada 
dialog, gestur, ekspresi dan interaksi yang 
menggambarkan dinamika self-leadership 
serta pengambilan keputusan emosional. 

Menurut Roller (2019), qualitative 
content memungkinkan pengategorian 
data verbal maupun nonverbal untuk 
menemukan pola makna. Oleh karena itu, 
penelitian ini menempuh tiga tahap 
utama: 
1. Persiapan  

Penulis mengunduh film Inside Out 2 
dan menyiapkan transkrip  dalam bahasa 
Inggris serta terjemahan Indonesia untuk 
menjaga ketepatan data. Literatur terkait 
kepemimpinan diri, pengambilan 
keputusan emosional, dan kesehatan 
mental remaja juga dikumpulkan sebagai 
dasar teori. 
2. Pengumpulan data  
Film ditonton secara berulang kali untuk 
mencatat dialog, ekspresi, dan tindakan 
Riley yang berkaitan dengan 
kepemimpinan diri. Triangulasi dilakukan 
dengan membandingkan catatan observasi 
dan transkrip film untuk meminimalkan 
bias interpretasi.  
3. Pengolahan data 
Data yang terkumpul kemudian 
dikategorisasikan berdasarkan tema, 
seperti proses pengambilan keputusan 
emosional, dan refleksi self-leadership. 
Hasil selanjutnya dikaitkan dengan 
kerangka SDG 3 Good Health and Well-
being untuk melihat bagaimana film 

merepresentasikan dukungan terhadap 
Kesehatan mental remaja. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 

Observasi terhadap film Inside 
Out 2 (2024) memperlihatkan sejumlah 
adegan penting yang menggambarkan 
kepemimpinan diri Riley dalam 
pengambilan keputusan emosional. Pada 
menit 12:18, divisualisasikan fase awal 
pubertas Riley melalui perubahan ruang 
kendali. Panel kontrol tampak lebih 
kompleks dengan lampu indikator yang 
menyala serta jalur baru yang 
menandakan perkembangan emosional. 
Saat bangun di pagi hari menjelang 
kompetisi hoki, wajah Riley terlihat 
tegang, tubuhnya kaku, dan gerakannya 
kasar, memperlihatkan kecemasan 
menghadapi hari yang penting. Di ruang 
kendali, emosi baru Anxiety mengambil 
alih kendali penuh sambil menampilkan 
peta skenario berisi kemungkinan buruk.  

 

 
Gambar 1. Anxiety memegang kontrol 

penuh di ruang emosi 
 

Dialog 
Anxiety: “Dengar, kita semua punya 
pekerjaan masing-masing. Tugasku 
adalah melindungi Riley dari hal-hal 
menakutkan yang tak bisa dilihat.” 
Anxiet: “Timku sudah memproses semua 
datanya dan membuat kemungkinan 
skenario berikut.”  
Joy: “Kau bersikap konyol, ini semua 
tidak akan terjadi.” 

Pada menit 19:52, ketika pertama kali 
bertemu dengan Valentina Ortiz, kapten 
tim hoki senior, Riley tampak gugup dan 
canggung. Emosi Envy mendorongnya 
untuk meniru gaya bicara, ekspresi, 
hingga gestur Val. Usaha tersebut tampak 
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dipaksakan, tetapi Riley berusaha 
menunjukkan dirinya seolah setara 
dengan senior yang dikagumi. 

 

 
Gambar 2. Riley meniru gaya bicara Val 

karena dorongan Envy 
Dialog 
Joy: “Semua biasa saja. Itu adalah 
Valentina Ortiz.” 
Sadness: “Kita sangat tidak keren.” 
Envy: “Lihat rambutnya! Kita butuh 
rambut seperti itu!” 

Transformasi Riley tampak jelas pada 
menit 01:28:05 di akhir cerita, Riley 
akhirnya menghadapi momen penting 
ketika muncul bola identitas baru yang 
disebut Sense of Self. Dalam bola itu 
terdengar suara hati Riley yang 
menyebutkan berbagai sisi dirinya, baik 
yang positif maupun yang negatif. Adegan 
ini menunjukkan bahwa Riley mulai 
menerima semua perasaan dan sifatnya, 
meskipun bertolak belakang, sebagai 
bagian dari dirinya. Dari sini terbentuk 
Sense of Self yang lebih kuat dan dewasa, 
menandakan bahwa Riley bisa lebih 
tenang dan percaya diri. 

 

 
Gambar 3. Visualisasi Sense of Self baru 

Riley dengan suara hatinya 
Dialog 
Riley: Aku egois, aku baik hati, aku tak 
cukup baik, aku orang baik, aku harus 
beradaptasi, tapi aku ingin jadi diri 
sendiri. Aku berani tapi aku takut.  

4.2 Pembahasan 
Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa kepemimpinan diri Riley dalam 
Inside Out 2 muncul melalui dinamika 
emosional yang saling bertentangan. Pada 
adegan ketika Anxiety mengambil alih 
kendali penuh, Riley tampak cemas dan 
bertindak tergesa. Situasi ini 
mencerminkan model dual-system yang 
menjelaskan bahwa sistem 
sosioemosional remaja lebih cepat 
berkembang dibanding kontrol 
kognitifnya, sehingga keputusan sering 
dipengaruhi dorongan emosional yang 
kuat (Shulman et al., 2016). Kondisi 
tersebut juga menegaskan pernyataan 
Levine (2022) bahwa regulasi emosi yang 
lemah dapat menghasilkan keputusan 
berisiko, sehingga kepemimpinan diri 
remaja sangat ditentukan oleh 
kemampuan mengendalikan emosi. 

Usaha Riley meniru gaya bicara 
dan perilaku Valentina Ortiz yang dipicu 
oleh dorongan Envy menunjukkan adanya 
kebutuhan besar akan pengakuan sosial. 
Hal ini sesuai dengan pandangan Shek et 
al. (2023) bahwa self-leadership pada 
remaja sangat dipengaruhi interaksi 
dengan lingkungan sosial. 
Kecenderungan Riley untuk 
menyesuaikan diri dengan sosok panutan 
juga menggambarkan strategi cognitive 
reappraisal yang digunakan untuk 
mengelola emosi, meskipun belum 
sepenuhnya adaptif (Teuber et al., 2023). 
Dengan demikian, kepemimpinan diri 
dalam konteks remaja tidak hanya 
berkaitan dengan regulasi emosi internal, 
tetapi juga dipengaruhi tuntutan eksternal 
berupa penerimaan dari kelompok sosial. 

Transformasi Riley pada adegan 
munculnya Sense of Self menunjukkan 
puncak dari perkembangan 
kepemimpinan diri. Dialog Riley yang 
menerima sisi positif maupun negatif 
dirinya menegaskan bahwa Riley mulai 
membangun regulasi emosi yang lebih 
integratif. Hal ini selaras dengan temuan 
(Scharf et al., 2024) yang menekankan 
bahwa integrative emotion regulation 
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berkontribusi pada peningkatan 
kesejahteraan psikologis. Penerimaan diri 
Riley juga menguatkan argumen 
Yuldasheva (2024) bahwa kecerdasan 
emosional mendukung individu dalam 
menjaga keaslian diri sekaligus 
membentuk hubungan sosial yang lebih 
sehat. Dengan demikian, Sense of Self 
yang terbentuk merepresentasikan self-
leadership yang lebih dewasa, di mana 
keputusan tidak lagi didominasi satu 
emosi, tetapi lahir dari integrasi berbagai 
aspek emosional dan kognitif. 

Secara keseluruhan, dinamika 
Riley memperlihatkan proses bertahap 
dalam kepemimpinan diri: dimulai dari 
instabilitas akibat dominasi Anxiety, 
kemudian pencarian validasi sosial 
melalui Envy, hingga akhirnya mencapai 
penerimaan diri melalui terbentuknya 
Sense of Self. Proses ini menegaskan 
bahwa kepemimpinan diri remaja 
berkembang melalui interaksi antara 
regulasi emosi, kebutuhan sosial, dan 
proses kognitif yang terus matang. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan diri 
Riley berkembang melalui tiga tahap: 
instabilitas akibat dominasi Anxiety, 
pencarian validasi sosial melalui Envy, 
hingga penerimaan diri dalam 
terbentuknya Sense of Self. Proses ini 
selaras dengan Sustainable Development 
Goals (SDG 3) mengenai Good Health 
and Well-being, khususnya target 3.4 
tentang pencegahan dan promosi 
kesehatan mental. Dinamika emosional 
Riley menggambarkan perjalanan seorang 
remaja dalam menjaga keseimbangan 
psikologis, sehingga menegaskan 
pentingnya literasi emosional dan 
kepemimpinan diri sebagai faktor 
pendukung kesehatan mental remaja. 

 
5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan diri Riley berkembang 
melalui tiga tahap utama: instabilitas 
akibat dominasi Anxiety, pencarian 
validasi sosial melalui Envy, dan 

penerimaan diri dalam terbentuknya Sense 
of Self. Proses ini menegaskan bahwa 
kepemimpinan diri remaja dibentuk oleh 
interaksi antara regulasi emosi, kebutuhan 
sosial, dan pematangan kognitif. 

Hasil penelitian juga menekankan 
relevansinya dengan SDG 3 (Good Health 
and Well-being), khususnya target 3.4, 
yang menyoroti pentingnya pencegahan 
serta promosi kesehatan mental. Dengan 
demikian, literasi emosional dan 
kepemimpinan diri dapat dipandang 
sebagai aspek penting untuk mendukung 
kesejahteraan psikologis remaja. 
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